


↓ 30%
Pengurangan

penggunaan chemical

↓ 25%
Penghematan konsumsi

energi

↓ 40%
Penurunan unplanned

downtime

100%
Compliance rate pada

effluent

Di banyak industri di Indonesia, WWTP (Waste Water Treatment Plant)
sering dianggap sebagai cost center — beban yang harus ditanggung,
bukan aset yang bisa dioptimasi. Padahal, dengan pendekatan yang
tepat dan dukungan teknologi modern, biaya operasional WWTP dapat
ditekan secara signifikan tanpa mengorbankan kepatuhan regulasi.

Ebook ini mengulas 5 strategi teruji yang telah membantu berbagai
fasilitas industri memangkas pengeluaran operasional WWTP mereka —
mulai dari optimasi energi, efisiensi chemical dosing, hingga pencegahan
downtime yang tidak terencana. 

Mengapa Biaya Operasional WWTP
Terus Membengkak?

📊 Data di atas merupakan rata-rata hasil implementasi sistem DIAC di berbagai fasilitas
industri. Hasil aktual dapat bervariasi tergantung kondisi operasional masing-masing
plant.



Optimasi Aerasi
dengan Real-Time DO
Monitoring

0101

Aerasi adalah penyumbang energi terbesar
dalam operasi WWTP — biasanya 40–60% dari
total konsumsi listrik.



25–35%
Penghematan energi

Rp 15–40 Jt
Estimasi penghematan / bulan

< 12 bln
Typical ROI payback period

Masalah Umum

Banyak operator WWTP menjalankan blower
aerasi pada kapasitas tetap (fixed speed)
sepanjang hari, tanpa mempertimbangkan
fluktuasi beban organik yang sesungguhnya.
Akibatnya, terjadi over-aerasi di saat beban
rendah — energi terbuang percuma.

Pasang sensor DO (Dissolved Oxygen)
inline untuk membaca kadar oksigen
terlarut secara real-time di zona aerasi.
Integrasikan dengan Variable Frequency
Drive (VFD) pada blower — kecepatan
motor menyesuaikan kebutuhan DO
secara otomatis.
Tetapkan setpoint DO optimal (biasanya
1.5–3.0 mg/L untuk proses aerobik) dan
biarkan sistem menjaga nilainya secara
otomatis.
Gunakan AI analytics untuk
memprediksi fluktuasi beban organik
harian dan menyesuaikan jadwal aerasi
secara proaktif.

Solusi & Strategi



Efisiensi Chemical
Dosing Berbasis Data
Real-Time

0202

Overdosing chemical adalah pemborosan
tersembunyi yang sering diabaikan — dan bisa
diatasi dengan monitoring yang tepat.



Parameter Peran dalam Dosing
Sensor yang
Digunakan

pH
Kontrol asam-basa untuk
koagulasi optimal

pH Sensor Inline

Turbidity / TSS
Menentukan dosis koagulan-
flokulan

Turbidity Sensor

NH3-N / TN
Mengatur kebutuhan nutrisi
biologis

Ammonia Analyzer

COD / BOD
Indikator beban organik untuk
dosing

Online COD Analyzer

Conductivity
Deteksi TDS dan
penyeimbangan ionik

Conductivity Sensor

Masalah Umum

Tanpa monitoring parameter yang kontinyu,
operator cenderung menambahkan chemical
(koagulan, flokulan, nutrisi, atau pH adjuster)
berdasarkan jadwal tetap atau perkiraan.
Hasilnya: overdosing yang boros biaya, atau
underdosing yang merusak kualitas effluent.

Parameter Kritis yang Perlu Dimonitor

Dengan otomasi dosing berbasis data sensor real-time, satu pabrik
makanan & minuman melaporkan penurunan biaya chemical hingga
32% dalam 6 bulan pertama.



Predictive
Maintenance: 
Cegah Downtime
Sebelum Terjadi

0303

Kerusakan mendadak pada pompa, blower, atau
sistem aerasi bisa menelan biaya 5–10x lebih
mahal dari perawatan preventif.



Jenis Biaya
Reactive

Maintenance
Predictive

Maintenance

Suku cadang
darurat

Harga premium
(+40%)

Harga normal,
planned

Downtime produksi 4–48 jam tidak
terencana

< 2 jam, terencana

Biaya tenaga ahli Emergency rate (2–
3x)

Regular rate

Risiko non-
compliance

Tinggi Minimal

Total biaya rata-
rata

Rp 50–200
juta/kejadian

Rp 10–30
juta/tahun

Biaya Tersembunyi dari
Reactive Maintenance
Ketika sebuah pompa utama rusak secara mendadak, dampaknya
bukan sekadar biaya suku cadang atau jasa teknisi. Yang lebih mahal
adalah: proses treatment terhenti, kualitas effluent tidak terjaga,
risiko pelanggaran baku mutu meningkat, dan reputasi perusahaan
bisa terancam denda atau sanksi regulasi.

Sistem monitoring modern mengumpulkan data operasional secara
terus-menerus — arus motor, tekanan pompa, getaran, suhu, dan
parameter proses. AI analytics kemudian mengenali pola yang
mengindikasikan degradasi peralatan, jauh sebelum kegagalan
aktual terjadi.

Bagaimana Predictive
Maintenance Bekerja



Optimasi Proses
Biologis dengan
Monitoring Parameter
Nutrisi

0404

Proses biologis yang tidak stabil adalah salah
satu penyebab terbesar inefisiensi WWTP — dan
sering bisa dicegah.



F/M Ratio

Rasio makanan terhadap
mikroorganisme — terlalu tinggi atau
rendah mengganggu keseimbangan
biomassa

MLSS / MLVSS
Konsentrasi lumpur aktif — indikator
kesehatan dan densitas populasi
mikroba

SRT (Sludge Retention Time)
Waktu tinggal lumpur — kritis untuk
memastikan mikroba cukup waktu
mendegradasi kontaminan

DO di zona anoxic/aerobic
Kontrol zona berbeda untuk
nitrifikasi-denitrifikasi yang efisien

Ammonia & Nitrate
Indikator efektivitas proses
nitrifikasi-denitrifikasi

ORP (Oxidation Reduction
Potential)

Mendeteksi kondisi aerobik vs
anaerobik secara real-time

Mengapa Proses Biologis
Sering Tidak Stabil
Mikroorganisme dalam sistem biologis WWTP (activated sludge,
MBR, SBR) sangat sensitif terhadap perubahan kondisi: fluktuasi
beban organik, perubahan pH, kekurangan nutrisi (N, P), atau shock
loading dari limbah yang tiba-tiba masuk dalam konsentrasi tinggi.
Ketidakstabilan ini menyebabkan penurunan kualitas effluent yang
mendadak dan sulit diprediksi.

Parameter Kunci untuk
Stabilitas Biologis



Digitalisasi
Operasional
Dari Manual Log ke
Smart Dashboard

0505

Setiap jam yang dihabiskan untuk pencatatan
manual adalah jam yang tidak digunakan untuk
analisis dan optimasi.



Aspek Operasi Manual /
Konvensional

Digital / Smart
Monitoring

Pengumpulan data Manual, 2–4x per
hari

Otomatis, setiap
menit

Akurasi data Rentan human error Sensor-grade
accuracy

Deteksi anomali Saat cek lapangan Real-time alert (<1
menit)

Pelaporan
compliance

Manual, 2–3 hari
kerja

Otomatis, on-
demand

Analisis tren Sulit & time-
consuming

AI-powered, instan

Akses data jarak
jauh

Tidak tersedia 24/7 dari mana saja

Biaya tenaga kerja
admin

Tinggi Berkurang signifikan

Realita Operasi WWTP Manual
Di banyak WWTP, operator masih menghabiskan 2–4 jam per hari
hanya untuk berkeliling mencatat parameter, merekap data ke
spreadsheet, dan menyusun laporan bulanan. Data yang dihasilkan
pun sering tidak real-time, rentan human error, dan sulit dianalisis
untuk pengambilan keputusan yang tepat.

DIAC menyediakan ekosistem lengkap: hardware sensor industri
(DIAC-X) + platform cloud cerdas (DIAC-V) dengan AI analytics —
satu solusi terintegrasi untuk transformasi WWTP Anda.

Investasi pada platform monitoring digital biasanya memberikan
ROI positif dalam 6–18 bulan melalui kombinasi penghematan
energi, efisiensi chemical, pengurangan downtime, dan efisiensi
tenaga kerja administratif.



Summary

5 Langkah Nyata Menuju WWTP
yang Lebih Efisien

Optimasi Aerasi 

0101
0202
0303
0404
0505

Monitor DO real-time + VFD blower =
hemat 25–35% energi

Efisiensi Chemical Dosing
Sensor inline + auto-dosing = 
kurangi pemakaian chemical 30%

Predictive Maintenance
Deteksi anomali dini = 
cegah downtime tak terencana

Stabilitas Proses Biologis
Monitor parameter nutrisi = 
effluent konsisten & compliant

Digitalisasi Operasional
Smart dashboard = 
keputusan berbasis data, bukan intuisi



Siap MengurangiSiap Mengurangi
Biaya Operasional WWTP Anda?Biaya Operasional WWTP Anda?
DIAC menyediakan solusi monitoring dan AI analytics terintegrasi untuk
membantu Anda mengimplementasikan kelima strategi di atas secara

efektif dan terukur.
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